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	1
	The author has done a fairly good job in conveying the objective. However, the urgency of the research could be highlighted more in the Introduction section. For example, by emphasizing the specific challenges faced by the Museum Benteng Vredeburg prior to revitalization or explaining why a visitor behavior-based approach is particularly crucial at this time.
	.... Guna mengumpulkan data terkait kepuasan pengunjung terhadap kondisi museum pascarevitalisasi, pengelola museum secara berkala menyebarkan kuesioner yang dapat diisi oleh pengunjung dengan mengakses kotak ulasan. Walaupun dapat menyediakan data demografi dan persepsi pengunjung terhadap fasilitas umum di lingkungan museum, teknik tersebut tidak dapat memberikan data objektif perihal perilaku dan interaksi pengunjung dengan setiap ruang serta elemen-elemen pembentuknya, seperti pada pengumpulan data dengan teknik observasi.

.... Studi perilaku pengunjung dilakukan dengan teknik observasi untuk memperoleh data secara objektif dan mampu mencerminkan minat pengunjung yang sebenarnya sehingga dapat menghasilkan temuan berbasis bukti (Lanir et al., 2017: 2-3). ....
	Telah ditambahkan pada Bab Pendahuluan paragraf 2 dan 3 (hal. 2)

	2
	The author has successfully identified the significance of this research for the Museum Benteng Vredeburg. The aspect of providing input based on visitor behavior data for the revitalization and redesign of spaces to create an effective experiencescape is one of the most significant applied contributions of this study and deserves further emphasis in the discussion or conclusion.
	Penelitian ini berhasil mengidentifikasi ruang-ruang dan elemen-elemen pembentuk experiencescape Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta yang berpengaruh besar terhadap pengalaman yang dialami oleh pengunjungnya. Temuan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar bagi pengelola museum dalam melakukan penataan ulang guna meningkatkan pengalaman pengunjung. ....
	Telah ditambahkan pada Bab Kesimpulan paragraf 2 (hal. 14)

	3
	If any specialized equipment was used during data collection (apart from standard writing tools or a camera for space documentation), it should be mentioned.
	Selain data yang tercantum pada tabel di atas, observasi dilakukan untuk memperoleh data sirkulasi kelompok pengunjung, ruang yang diakses, durasi akses setiap ruang, dan perilaku yang ditunjukkan pengunjung pada setiap ruang. Observasi diawali dengan membuat peta dasar berisikan seluruh ruang di lingkungan museum. Tidak terdapat peralatan khusus yang digunakan dalam pelaksanaan observasi; peneliti mengikuti masing-masing kelompok pengunjung sejak mengakses loket tiket serta mencatat hal-hal yang diamati pada peta dasar yang telah disiapkan secara langsung di lapangan hingga kelompok pengunjung yang diamati melewati pintu keluar dan meninggalkan lingkungan museum.
	Telah ditambahkan pada Bab Metode Penelitian Subbab Pengumpulan Data paragraf 2 (hal. 5)

	4
	It can be clarified how the data for "Types of Visitor Experience" (Table 4) was collected (e.g., through surveys, interviews, or behavioral observation).
	.... Indikator dialaminya setiap jenis pengalaman berdasarkan perilaku yang ditunjukkan oleh pengunjung terangkum pada Tabel 2 berikut.
	Telah ditambahkan pada Bab Metode Penelitian Subbab Analisis Data paragraf 4 (hal. 6)

	
	
	…. Identifikasi jenis pengalaman pengunjung pada masing-masing ruang berdasarkan data perilaku pengunjung yang diperoleh dari kegiatan observasi yang dilakukan terangkum pada Tabel 5 berikut.
	Telah ditambahkan pada Bab Hasil dan Pembahasan Subbab Ruang-Ruang Pembentuk Experiencescape paragraf 1 (hal. 10)

	5
	What design recommendations can be given to optimize the experiencescape at the Museum Benteng Vredeburg based on the findings of visitor behavior?
	.... Selain elemen-elemen di atas, papan petunjuk arah (signage) di lingkungan museum memiliki kemampuan dalam memengaruhi perilaku pengunjung, terutama dalam menentukan alur kunjungannya. Peletakan papan petunjuk arah di dekat pintu masuk ruang pameran tetap serta perancangan ulang agar terlihat lebih menonjol dapat memicu pengunjung untuk mengakses ruang pameran tetap secara runtut dan lengkap. Hal tersebut diharapkan dapat menyeimbangkan dan meningkatkan kemampuan keempat ruang pameran tetap dalam menarik perhatian pengunjung. Selain itu, hal lain yang perlu ditingkatkan dari ruang pameran tetap yaitu kemampuannya dalam mempertahankan perhatian pengunjung. Berbeda dengan ruang pameran tetap, ruang luar di lingkungan museum cenderung memiliki daya cengkeram lebih tinggi walaupun hanya difungsikan sebagai tempat mengambil foto atau video maupun beristirahat dan mengobrol dengan pengunjung lain. Penambahan beberapa elemen experiencescape ruang luar ke dalam ruang pameran tetap dapat menjadi langkah untuk menambah durasi akses ruang tersebut, misalnya dengan menonjolkan bentuk konstruksi asli bangunan lama dalam desain interior ataupun penambahan tempat duduk pada beberapa titik.
	Telah ditambahkan pada Bab Kesimpulan paragraf 1 (hal. 14)

	6
	Which experiencescape elements (sensory, functional, social, natural, cultural, hospitality) are most dominantly perceived by visitors in the various spaces of the Museum Benteng Vredeburg?
	.... Walaupun demikian, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur seberapa besar dan bagaimana pengaruh masing-masing elemen terhadap pengalaman pengunjung pada setiap ruang. Penyebaran kuesioner maupun wawancara dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya mengingat keterbatasan teknik observasi dalam mendapatkan data mengenai perasaan ataupun pengalaman pengunjung.
	Telah ditambahkan pada Bab Kesimpulan paragraf 2 (hal. 14)


Tabel berikut tidak dicantumkan dalam draft paper. 

